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Abstrak
Etika merupakan studi filsafat yang dapat memiliki keterkaitan erat dengan berbagai bidang, salah 
satunya dalam sistem peradilan pidana. Kepolisian sebagai salah satu praktisi peradilan seharusnya 
memiliki karakter moral yang lebih tinggi dari masyarakat. Namun, seorang petugas polisi dapat 
dihadapkan pada dilema etis tertentu yang dapat membawa mereka pada tindakan yang tidak 
bermoral dan ilegal, seperti yang ditampilkan dalam film “2014: Siapa di atas Presiden”. Dalam 
tulisan ini, penulis melakukan analisis pada subkultur dalam kepolisian yang tergambar dalam 
film tersebut. Adanya solidaritas dan loyalitas yang terbentuk di dalam anggota kepolisian dapat 
menjadi bagian dari subkultur polisi yang akan menyebabkan perilaku tidak etis petugas polisi, 
mempengaruhi kinerja polisi, mengurangi kredibilitas kinerja polisi dalam mengungkap suatu 
kasus kejahatan, dan pada akhirnya menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat pada kinerja polisi.
Kata kunci: etika, loyalitas, polisi, solidaritas, subkultur polisi
Pendahuluan
Etika merupakan studi filsafat yang berkaitan dengan moralitas dan memiliki fungsi untuk 
menemukan kualitas moral berdasarkan 
apa yang benar dan yang salah, serta baik 
dan buruknya suatu tindakan (Duignan, 
2011). Berbagai bidang memiliki keterkaitan 
yang erat dengan etika, salah satunya sistem 
peradilan pidana. Worley dan Barua (2009) 
menjelaskan bahwa praktisi peradilan, 
seperti petugas polisi, hakim, jaksa penuntut, 
petugas pemasyarakatan, dan sebagainya 
seharusnya memiliki karakter moral yang 
lebih tinggi dari masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat sepenuhnya percaya pada 
agen pemerintah yang memberi mereka 
perlindungan. Namun, pada saat tertentu, 
seorang petugas dapat dihadapkan pada 
dilema etis tertentu yang pada akhirnya 
membawa mereka pada tindakan yang 
tidak bermoral dan ilegal. Hal ini tentu 
akan berdampak pada ketidakpercayaan 
masyarakat pada kinerja lembaga peradilan.
Fenomena yang disebutkan di atas juga dapat 
dilihat dalam film berjudul “2014: Siapa di 
Atas Presiden”. Film ini menggambarkan 
panasnya situasi politik menjelang pemilihan 
presiden di Indonesia. Hingga pada suatu 
waktu, salah satu calon presiden bernama 
Bagas Notolegowo dijebak dalam sebuah 
konspirasi yang ingin menjatuhkannya 
dalam panggung pemilihan presiden 
tahun 2014. Ia didakwa telah membunuh 
Kepala Departemen Keuangan, Ramadhan 
Hasyim. Atas kejadian tersebut, kepolisian 
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melakukan investigasi untuk mengungkap 
kasus tersebut. Namun, terdapat beberapa 
kejanggalan di dalam kerja kepolisian dalam 
mengungkap kasus pembunuhan Ramadhan 
Hasyim. Ketidakpuasan Ricky dengan 
kinerja kepolisian menjadi salah satu alasan 
Ricky yang merupakan anak dari Bagas untuk 
melakukan investigasi secara ilegal dalam 
mengungkap kebenaran di balik tuduhan 
kasus pembunuhan yang menimpa ayahnya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
tulisan ini berupaya untuk menjelaskan 
subkultur dalam kepolisian yang 
menyebabkan perilaku tidak etis petugas 
polisi, sehingga mempengaruhi kinerja 
kepolisian dalam mengungkap kasus 
pembunuhan Ramadhan Hasyim dan juga 
menjadi salah satu alasan di balik penyelidikan 
secara ilegal yang dilakukan oleh Ricky.
Pembahasan
Klockars (2000) menyebutkan bahwa 
perilaku tidak etis dalam internal kepolisian 
dapat berasal dari budaya organisasi dalam 
kepolisian itu sendiri (Johnson & Cox, 
2004). Adapun budaya dalam organisasi 
kepolisian tersebut diartikan sebagai 
kepercayaan dan norma yang diinternalisasi 
bersama dan memberikan makna serta 
panutan kepada individu sebagai anggota 
di dalam lembaga kepolisian (Mastrofski, 
2004: 104). Demirkol & Nalla (2019: 3) 
mengidentifikasi beberapa komponen kunci 
atau elemen budaya polisi, yaitu sinisme 
(cynicism), identitas pekerjaan (alienation), 
solidaritas (solidarity), loyalitas (loyalty), 
otoritarianisme (authoritarianism), 
dan otonomi (autonomy). Dalam hal 
ini, identitas pekerjaan sebagai petugas 
kepolisian akan membentuk rasa 
kepemilikan anggota dengan organisasinya, 
sehingga dapat membentuk solidaritas 
antaranggota (Demirkol & Nalla, 2019). 
Secara lebih lanjut, budaya yang terdapat 
dalam kepolisian tersebut tidak jarang 
yang mengarah pada hal-hal negatif yang 
dapat disebut sebagai subkultur polisi 
(Javaid, 2015). Javaid (2015) menjelaskan 
bahwa subkultur polisi juga terkadang 
dianggap sebagai dasar dari semua 
kebijakan kepolisian karena komponen 
kerjasama dan solidaritas diakui sebagai 
‘penutup’ tindakan kepolisian yang tidak 
sah. Dalam budaya solidaritas ini, petugas 
polisi cenderung mengembangkan ikatan 
terhadap kolega mereka sebagai respon 
perlindungan kolektif. Dengan demikian, 
subkultur polisi dapat secara langsung 
berkontribusi pada perilaku petugas 
yang tidak etis (Worley & Barua, 2009). 
 Pada adegan film di mana Iptu Astri 
mengeluhkan hilangnya barang bukti 
berupa telepon genggam, laptop, rekaman 
CCTV dari kantor polisi, seluruh petugas 
yang berada dalam ruangan tersebut diam 
seolah tidak berani memberi jawaban 
kepada Iptu Astri. Hingga kemudian, Kepala 
Unit Barang Bukti yang diperankan oleh 
Arief Rivan memasuki ruangan tersebut 
dan ketika Iptu Astri ingin menanyakan 
perihal hilangnya barang bukti, Kepala Unit 
Barang Bukti seolah sudah mengetahui akan 
hilangnya barang bukti tersebut dengan 
kata-katanya sebagai berikut: “Kamu mau 
menanyakan handphone dan laptop milik 
korban?”. Pada adegan tersebut terlihat 
bahwa sebenarnya hilangnya barang bukti 
tersebut telah diketahui dan direncanakan 
oleh Kepala Unit Barang Bukti tersebut. 
Padahal, pada prinsipnya, seorang penyidik 
harus mengumpulkan, menyimpan, dan 
menjaga barang bukti untuk menemukan 
petunjuk dalam mengidentifikasi 
identitas pelaku (Gehl & Plecas, 2018). 
Hal ini menunjukkan salah satu perilaku 
tidak etis dari petugas kepolisian 
dalam proses investigasi suatu kasus.
Selanjutnya, pada adegan tersebut terdapat 
dua hal penting yang menunjukkan adanya 
subkultur dalam lembaga kepolisian 
39
Analisis Etika dalam Pengungkapan Sebuah Kasus: Gambaran dalam Film
Erlita Chairanda
berupa solidaritas dan loyalitas. Berkaitan 
dengan subkultur polisi berupa solidaritas 
dan loyalitas, Demirkol & Nala (2019) 
menyebutkan bahwa solidaritas dan 
loyalitas yang tumbuh di dalam anggota 
polisi dapat menciptakan peluang kerjasama 
antaranggota kepolisian untuk menutupi 
dan melindungi tindakan kepolisian yang 
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Skolnick (2002: 8) menyebutkan bahwa 
budaya loyalitas ini terbentuk karena 
kebersamaan antarpetugas kepolisian 
selama di akademi kepolisian hingga ketika 
memasuki masa karir kepolisiannya. Oleh 
karena itu, petugas polisi mengembangkan 
subkultur untuk mengatasi segala 
kemungkinan ancaman atau masalah yang 
mungkin mereka hadapi di tempat kerja. 
Sikap diam semua petugas kepolisian pada 
unit barang bukti yang berada di dalam 
ruangan ketika Iptu Asti menanyakan perihal 
barang bukti menunjukkan bahwa antar 
petugas saling bekerja sama untuk menutupi 
fakta di balik hilangnya barang bukti 
tersebut.  Padahal, seharusnya barang bukti 
sekecil apa pun memiliki peran yang sangat 
penting dalam mengungkap suatu kasus. 
Selain itu, Javaid (2015) menyebutkan 
bahwa budaya solidaritas ini menyebabkan 
para petugas kepolisian mematuhi otoritas 
hierarki internal, sehingga subkultur 
polisi yang cenderung menutupi tindakan 
pelanggaran hukum berkembang tanpa 
pengawasan dalam praktiknya. Hal ini dapat 
dilihat pada adegan di mana Kepala Unit 
Barang Bukti mengancam Iptu Astri dengan 
kata-kata yang diucapkannya sebagai berikut: 
“...Dan saya akan pastikan lencana kamu 
dicopot, kalau kamu masih menanyakan 
kinerja saya atau anak buah saya. Paham?” 
dan adegan di mana seluruh petugas yang 
berada di dalam ruangan terdiam ketika 
Iptu Astri menanyakan keberadaan barang 
bukti.  Adegan tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan yang dibangun dalam lembaga 
kepolisian dapat membentuk anggota 
kepolisian untuk mematuhi pimpinannya 
yang lebih senior, walaupun tindakan 
tersebut tidak sesuai dengan prinsip yang 
telah ditetapkan dalam tugas kepolisian. 
Hal ini seperti yang disebutkan oleh Walker 
dan Katz (2008) dalam Worley & Barua 
(2009) bahwa subkultur kepolisian akan 
memberikan rasionalisasi dan motivasi 
kepada petugas yang memungkinkan 
mereka untuk terlibat dalam perilaku 
yang tidak profesional  Akibatnya, 
tindakan menutupi sikap kepolisian yang 
tidak sesuai dengan aturan yang berlaku 
(subkultur) tersebut terus dipraktikkan 
dan dianggap sebagai suatu hal yang 
lumrah dilakukan, sehingga masing-masing 
anggota kepolisian secara tidak langsung 
turut melanggengkan praktik tersebut.
Adanya indikasi subkultur di dalam internal 
kepolisian tersebut juga ditunjukkan pada 
saat Iptu Astri menemui AKP Yudiman di 
ruangannya. Dalam adegan tersebut, AKP 
Yudiman memberikan perintah terakhir 
pada Asti sebelum dirinya dipindahtugaskan 
ke Makassar. Adapun pesan yang 
disampaikan oleh AKP Yudiman yaitu 
sebagai berikut: “Mereka pikir kamu hanya 
boneka pajangan. Kamu turun langsung 
ke lapangan, lindungi keluarga Pak Bagas. 
Lacak pelakunya. Gausah peduli dengan 
segala macam internal”. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, AKP Yudiman meminta 
Iptu Asti untuk terus melakukan penyidikan 
dan Iptu Astri tidak perlu memikirkan 
masalah internal. Dalam hal ini, maksud dari 
masalah internal tersebut bisa merupakan 
ancaman dari Kepala Unit Barang Bukti 
agar Iptu Astri mematuhi perintahnya untuk 
menghiraukan perihal barang bukti yang 
hilang maupun proses penyidikan yang tidak 
jelas arahnya. Hal ini juga menimbulkan 
dilema etis bagi Iptu Astri, di mana pada 
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adegan sebelumnya ia mendapat ancaman 
dari Kepala Unit Barang Bukti dan di sisi 
lain AKP Yudiman memerintahkannya 
untuk terus melacak semua bukti 
yang berhubungan dengan kasus ini. 
Pada akhirnya, perilaku tidak etis dan 
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polisi akan mempengaruhi kinerja polisi 
dalam mengungkap kasus pembunuhan 
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yang menimpa Bagas, Ricky yang 
merupakan anak Bagas memutuskan 
untuk tidak mengandalkan investigasi 
yang dilakukan oleh pihak kepolisian 
dan melakukan penyelidikan sendiri 
(ilegal) demi mengungkap kebenaran dan 
membebaskan ayahnya dari jeratan hukum.
Penutup
 Dengan demikian, film 2014: Siapa 
di Atas Presiden ini menggambarkan aspek 
etika di dalam lembaga kepolisian sebagai 
salah satu lembaga sistem peradilan pidana. 
Kejanggalan pada hilangnya barang bukti di 
kantor kepolisian dan perilaku Kepala Unit 
Barang Bukti beserta petugas di unit barang 
bukti yang cenderung menutupi keberadaan 
barang bukti tersebut menunjukkan 
adanya solidaritas dan loyalitas yang 
terbentuk di dalam anggota kepolisian 
dan dapat menjadi bagian dari subkultur 
polisi. Secara lebih lanjut, subkultur polisi 
tersebut akan mempengaruhi kinerja polisi, 
mengurangi kredibilitas kinerja polisi di 
mata masyarakat, serta menimbulkan 
ketidakpercayaan masyarakat pada 
kinerja polisi. Hal ini dapat dilihat dari 
ketidakpercayaan Ricky sebagai bagian 
dari warga sipil yang melakukan investigasi 
di luar prosedur kepolisian (ilegal).
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